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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil serta pembahasan penelitian diatas, tentang 

Pemahaman Investasi, Risk Tolerance, dan Overconfidence terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal dengan Kemajuan Teknologi sebagai Variabel 

Moderasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univesitas 

Muhammadiyah Metro, maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Pemahaman investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal, jadi semakin tinggi pemahaman inverstasi yang dimiliki, maka semakin 

tinggi minat berinvestasi di pasar modal. 

2. Risk tolerance tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal, 

jadi semakin tinggi atau rendahnya toleransi resiko yang dimiliki, maka tidak 

akan berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 

3. Overconfidence berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal, 

sehingga semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki, maka semakin tinggi 

minat berinvestasi di pasar modal. 

4. Kemajuan Teknologi memoderasi antara pemahaman investasi terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal. Sehingga semakin pemahaman investasi maka 

dapat memoderasi pemahaman investasi terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal. 

5. Kemajuan Teknologi tidak dapat memoderasi, memperkuat atau memperlemah 

antara risk tolerance terhadap minat berinvestasi di pasar modal.  

6. Kemajuan Teknologi memoderasi antara overconfidence terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal. Sehingga semakin tinggi kepercayaan diri maka 

dapat memoderasi overconfidence terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti bermaksud 

memberikan saran dengan harapan agar dapat bermanfaat untuk kedepannya, 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

a. Disarankan agar mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman tentang 

investasi yang dapat diperoleh melalui pembelajaran di kelas atau melalui 

teknologi digital agar dapat memahami lebih dalam terkait investasi sehingga 

tidak akan mengalami kerugian saat berinvestasi. 

b. Disarankan bagi mahasiswa untuk memahami terkait sikap risk tolerance yang 

dapat digunakan dalam menentukan batas maksimal atau minimum tingkat 

toleransi risiko sebelum berinvestasi di pasar modal. 

c. Disarankan bagi mahasiswa hendaknya memperhatikan sikap overconfidence 

saat akan berinvestasi. Yaitu dengan mempertimbangkan pendapat orang lain 

dan menjadikan tolak ukur sebelum melakukan investasi di pasar modal. 

d. Disarankan juga untuk mahasiswa agar dapat mengikuti serta memanfaatkan 

kemajuan teknologi yang semakin berkembang karena akan memudahkan dan 

membantu dalam berinvestasi di pasar modal. 

 

2. Bagi Lembaga 

a. Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran 

terutama pada mata kuliah tentang Investasi. 

b. Bagi Universitas, khususnya pengelola Galeri Investasi, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatan kualitas Galeri Investasi, 

sebaiknya dapat menekankan pada sosialisasi dan pelatihan serta lebih 

memanfaatkan kemajuan teknologi agar dapat meningkatkan minat 

berinvestasi di pasar modal. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Agar penelitian yang dihasilkan menjadi lebih baik dan menyeluruh, peneliti 

selanjutnya hendaknya dapat menganalisis sumber dan referensi tambahan 

dari penelitian sebelumnya. 

b. Untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat dan bermakna, disarankan agar 

penelitian selanjutnya mengganti atau menambah variabel independen, seperti 

modal minimal dan literasi keuangan. 

 

 


